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Akhir-akhir ini seringkali kita menjumpai berbagai macam permasalahan yang
sangat memprihatinkan, dan yang menjadi sorotan dewasa ini adalah krisis
kemanusiaan, permaslahan dikalangan umat manusia ini dipicu akan adanya sikap
intoleransi, manusia makin gencar menyuarakan kebencian dengan mengucilkan
minoritas, memeranginya, bahkan tidak segan segan membunuh siapa saja yang tak
sesuai dengan dirinya, ironis bila kita kaji dalam agama manapun tidak pernah ada
ajaran kebencian, agama manapun tidak pernah mengajarkan berbagai macam
bentuk kekerasan dan kekacauan yang terjadi pada dewasa ini, salah satu tragedi
yang masih melekat dibenak kita adalah krisis kemanusiaan yang terjadi pada etnis
Rohingya, berdasarkan data dari Indonesiana.tempo.co puncak krisis kemanusiaan di
Rohingya berujung pada tahun 2017, ketika pemerintah Myanmar dianggap
melakukan tindakan yang tidak manusiawi, dimana pada tanggal 25 Agustus 2017
yang dikenal dengan nama Black Friday (Arsa vs Militer Myanmar) yang diklaim
pihak militer Myanmar sebagai balasan serangan sejumlah pos pos polisi oleh
pihak Arsa, kemudian data mencatat bahwa Suku Muslim Rohingnya/ Rackhine di
Arakan telah menetap di Myanmar sejak tahun 1430 dan diklaim Myanmar bukan
merupakan suku asli Myanmar.

Perserikat Bangsa-Bangsa mencatat populasi suku Rohinya sejak tahun 1990
berjumlah 5 juta orang dan pada tahun 2013 tercatat 1,3 juta orang. Jumlah pengungsi
Rohingya pun menyebar di berbagi negara, di mana PBB merilis sejumah 500 ribu
orang mengungsi di Bangladesh, 400 ribu orang di Arab Saudi, 200 ribu orang di
Pakistan, 100 ribu orang di Thaiand dan 12 ribu orang di Indonesia. Krisis
kemanusiaan yang terjadi di Rohingya sepatutnya menjadi pelajaran terbesar umat
manusia, disamping itu agama yang menjadi pedoman hidup harus dipelajari secara
benar, agar tidak terjadi penyelewengan didalamnya, banyak oknum yang
mengambil kesempatan atas kekacauan dikalangab umat manusia, dengan makin
memfitnah dan mengadu domba antar umat beragama, dalam agama Islam sendiri
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang didasarkan pada toleransi,
muamalah dalam Islam sendiri mencakup toleransi, saling tolong menolong dan
membantu antar umat manusia yang berbeda satu sama lain, dalam kitab suci Al-
quran banyak ditemukan ayat ayat mengenai sikap ini, pada (Qs. Al-Hujurat,49;13)
yang berarti demikian:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Pada hakekatnya umat muslim memiliki tujuan yang mulia untuk menjunjung
tinggi nilai-nilai kemanusiaan, lihatlah betapa harmonisnya hubungan antar umat
beragama di negara Indonesia yang mayoritas beragama Islam, umat Islam dengan
umat agama lain hidup berdampingan dengan damai berpuluh puluh tahun lamanya,
hal ini didasarkan tingginya toleransi dari umat muslim sendiri dan rasa timbal balik



umat agama lain yang begitu baik, lihatlah ketika etnis Rohingya mengalami tragedi
kemanusiaan, umat Islam lah yang terdepan untuk menyuarakan dan berusaha
semaksimal mungkin untuk membantu para korban yang tidak bersalah tersebut, lihat
bagaimana saudara kita di Palestina sana, Umat Islam pula yang merangkul dan
memberi bantuan tanpa mengenal suku dan ras. Bilamana dewasa ini umat Islam
seringkali dicap



intoleran ini bukan karena ajaran ajaran Islam sendiri melainkan adanya oknum
yang ingin memecahbelah persatuan dan kerukunan umat beragama, nilai-nilai
Islam yang luhur dan perintah Allah yang terkandung dalam (Qs.Al-Qashash,28:77)
yang berarti demikian:

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Sejatinya, ajaran luhur Islam ini seringkali dinodai oleh fitnah keji yang tumbuh dari
dalam Islam sendiri yang dilakukan oleh oknum yang mudah terhasut oleh paham
paham radikal yang salah kaprah, dan dari luar Islam sendiri, diperparah sikap
Pragmatis dan adanya oknum umat muslim yang lebih mementingkan golongan
daripada kepentingan umat, inilah yang menjadi hal mengapa Islam dirasa begitu
kering dewasa ini, padahal bila kita sadar dan mau membuka mata banyak
permasalahan kemanusiaan yang perlu diperhatikan dan dicari solusi karena ajaran
Islam yang mengajarkan untuk berbuat baik tanpa memandang latar belakang apapun.



